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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di MKSO PT.
SGN Kebun Sei Semayang. Penelitian ini menggunakan observasi lapangan
dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner dan wawancara,
jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
yaitu kepemimpinan (X1) nilai t hitung sebesar t hitung (3.504) > t tabel (1.683).
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel kepemimpinan (X1)
terhadap kinerja karyawan (Y). Lingkungan Kerja nilai t hitung sebesar (2.974) >
t tabel (1.683). Maka Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Kesimpulan dalam
penelitian adalah Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan MKSO PT. SGN Kebun Sei Semayang Kabupaten Deli
Serdang. Pada hasil uji penelitian yang dilakukan f hitung (34.826) > f tabel (3.23)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel bebas secara bersama
sama terhadap variabel terikat.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze how the influence of leadership style
and work environment on employee performance at MKSO PT. SGN Kebun Sei
Semayang. This study uses field observations using research instruments in the
form of questionnaires and interviews, this type of research is quantitative
descriptive. Data analysis used in this study is multiple linear regression
analysis. The results of this study are Leadership (X1) t value of 3.504> t table
1.683. So it can be concluded that there is an influence of the leadership variable
(X1) on employee performance (Y). Work environment t value of 2.974> t table
1.683. So it can be concluded that there is an influence of the work environment
variable (X2) on employee performance (Y). The conclusion of the study is that
leadership (X1) and work environment (X2) have an effect on employee
performance at MKSO PT. SGN Kebun Sei Semayang, Deli Serdang Regency.
In the results of the research test conducted f count (34.826)> f table (3.23) it
can be concluded that there is an influence of independent variables together on
the dependent variable.

Keywords: Leadership, Work Environment, Employee Performance
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi pemerintah maupun perusahaan dituntut untuk dapat
mengoptimalkan sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya manusia
dapat dikelola dengan baik. Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari
faktor karyawan yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi

mencapai tujuan organisasi pemerintah atau perusahaan (Miskiani, 2020).

Aspek sumber daya manusia merupakan hal yang paling mempunyai
perhatian penting bagi organisasi, sebab berhasil atau tidaknya organisasi sangat
tergantung dari pengelolaan sumber daya manusia begitu pula pola yang terjadi
antara atasan dengan bawahan dapat menyebabkan karyawan senang atau tidak
dengan bekerja di tempat tersebut untuk itulah dalam organisasi selalu
dilakukan perencanaan pengelolaan sumber daya manusia untuk mendapatkan
orang yang tepat untuk jabatan yang tepat salah satu sasaran pengelolaan
sumber daya manusia pada fungsi manajemen organisasi adalah menyangkut
masalah kepemimpinan. seseorang yang ditunjuk sebagai pemimpin maupun
yang diakui oleh anggota sebagai orang yang pantas memimpin mereka, dialah

yang menjalankan fungsi organisasi tersebut.

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tergantung dan
sangat ditentukan oleh banyak faktor. Namun sekian banyak faktor penting
sebagai penentuan tersebut faktor kepemimpinan bukan faktor yang terpenting.

faktor kepemimpinan dikatakan faktor yang terpenting karena fungsi seorang

1
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pemimpin adalah mendorong seluruh anggotanya untuk memanfaatkan sumber
daya lainnya secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Helmi, 2022).

Pemimpin adalah seseorang yang memliki kemampuan mempengaruhi
pengikutnya tanpa mengindahkan bentuk alasannya. Pemimpin ialah seseorang
yang diamanahkan untuk memimpin pengikutnya ke arah yang sudah
ditetapkan. Pemimpin yang bijaksana dan mampu merangkul semua
pengikutnya adalah pemimpin yang sesungguhnya di andalkan orang-orang
yang dipimpinya. Dengan kata lain, dengan kepemimpinannya orang-orang
yang dipimpinnya ikut maju bersama dengannya. Perlu diketahui bakat
kepemimpinan ini bukan sesuatu yang sedari lahir ada, tetapi muncul melalui
keterampilan dan pengalaman yang tumbuh dan berkembang untuk terus
menggali potensi dalam dirinya (Prasetyo, 2021).

Kepemimpinan adalah salah satu elemen penting dalam manajemen yang
mempengaruhi bagaimana organisasi dapat mengarahkan, mendorong, dan
memberikan arahan kepada karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai
pemimpin dalam suatu organisasi, manajer harus dapat memberikan teladan
yang baik, menetapkan visi dan misi yang jelas, serta menciptakan iklim kerja
yang positif.

Menurut Robbins (2018), gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu
organisasi dapat mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan. Gaya
kepemimpinan yang transformasional, yang berfokus pada pengembangan

individu dan peningkatan kualitas, misalnya, dapat meningkatkan kinerja
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karyawan. Sementara itu, kepemimpinan yang bersifat otoriter atau tidak
mendukung karyawan dalam pengambilan keputusan dapat menyebabkan
ketidakpuasan dan menurunkan kinerja.

Kepemimpinan juga dianggap perlu untuk mempengaruhi perilaku bawahan
agar tidak terjadi pelanggaran terhadap aturan-aturan organisasi seperti
kecenderungan karyawan untuk melanggar aturan perusahaan atau instansi.
Oleh karena itu, sebagai pengelola sumber daya manusia dituntut untuk
memiliki pemimpin di mana ia dapat bekerja sama dan dapat menekan
kemungkinan konflik yang akan terjadi di dalam kelompok kerja sehingga dapat
mencapai tujuan organisasi perusahaan atau instansi.

Penelitian oleh Nugroho et al. (2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang efektif dan komunikatif memiliki hubungan positif dengan Kkinerja
karyawan, karena dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara atasan
dan bawahan. Sebaliknya, kepemimpinan yang lemah atau tidak mendukung
dapat menurunkan semangat kerja dan menyebabkan karyawan kurang
semangat untuk bekerja dengan maksimal. Dalam konteks sektor perkebunan,
pemimpin yang efektif harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan
dengan tantangan dan dinamika yang ada. Teori kepemimpinan yang paling
relevan dan dibutuhkan di sektor perkebunan adalah teori yang bersifat
fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada hasil serta manusia.

Di sisi lain, lingkungan kerja juga memegang peranan yang tidak kalah
penting dalam memengaruhi kinerja karyawan. Kondisi lingkungan fisik dan

non fisik yang ada di tempat kerja dapat memberikan dampak signifikan
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terhadap produktivitas, kepuasan, serta kesehatan karyawan. Dalam melakukan
semua tugas dan pekerjaan, seorang pemimpin dan pengikutnya membutuhkan
lingkungan kerja yang mendukung Kkinerja setiap orang itu sendiri. Lingkungan
kerja yang baik dan kondusif sangat membantu setiap orang di tempat tersebut
merasa nyaman dan mampu menyelesaikan setiap tugas dan pekerjaan yang
mereka kerjakan dengan baik.

Penelitian oleh Dewa et al. (2019) mengatakan bahwa lingkungan kerja
yang bersih, aman, dan nyaman berkontribusi besar terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Selain itu, lingkungan kerja yang memiliki hubungan yang
baik antar karyawan, serta dukungan atasan yang terbuka dan responsif terhadap
kebutuhan karyawan, juga menjadi faktor penting dalam menciptakan semangat
dan produktivitas kerja yang tinggi.

Pentingnya faktor lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan
juga ditekankan dalam penelitian yang menilai bahwa lingkungan kerja yang
mendukung dapat menciptakan suasana yang positif di antara karyawan,
memperbaiki hubungan antar karyawan, dan meningkatkan kualitas kolaborasi
tim, yang semuanya berujung pada peningkatan kinerja secara keseluruhan.

Lingkungan kerja merupakan suatu faktor yang secara tidak langsung
mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan
rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja secara optimal.
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai dalam

menyelesaikan tanggung jawab kepada organisasi.
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Dalam lingkungan kerjapun, pemimpin yang baik adalah pemimpin yang
mampu menghargai, membimbing, dan melatih orang-orang di bawahnya yang
secara langsung bertanggung jawab juga kepadanya. Hanya pemimpin yang
baiklah yang dapat membina semua pegawai dengan tangan terbuka dan
kesabaran. Dengan begitu pegawai akan selalu membantu pemimpin untuk
menyiapkan semua yang dibutuhkan olehnya (Hasibuan, 2022). sedar

Lingkungan Kerja Fisik yang Kondusif Menurut, Robbins dan Judge
(2017), lingkungan fisik mencakup kondisi seperti pencahayaan, ventilasi, suhu,
kebisingan, dan kebersihan yang memengaruhi kenyamanan dan produktivitas
pekerja. Di perkebunan, terutama yang berlokasi di daerah tropis dengan cuaca
ekstrim, lingkungan fisik yang baik sangat penting untuk mencegah kelelahan
dan penyakit akibat kerja

Lingkungan Kerja Psikososial yang Mendukung, Menurut Schein (2010),
lingkungan psikososial meliputi hubungan interpersonal, komunikasi, dan
budaya organisasi yang sehat. Di perkebunan, kepemimpinan yang suportif dan
hubungan kerja yang harmonis antar buruh dan mandor dapat meningkatkan
kualitas dan loyalitas

Lingkungan Kerja yang Aman dan Sehat (K3), Menurut Hasibuan (2016),
aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah kunci untuk mencegah
kecelakaan dan gangguan kesehatan di tempat kerja. Sektor perkebunan rentan
terhadap risiko seperti penggunaan alat berat dan bahan kimia, sehingga

lingkungan kerja harus mematuhi standar K3.
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Dalam dunia organisasi modern, kinerja karyawan menjadi salah satu
elemen yang sangat vital untuk menentukan sejauh mana suatu organisasi dapat
mencapai tujuannya. Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan
tanaman tebu, MKSO PT. SGN Kebun Sei Semayang menghadapi tantangan
yang tidak ringan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan di perusahaan ini perlu dikaji lebih lanjut agar
dapat ditemukan solusi yang tepat dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan mencapai produktivitas yang optimal. Dua faktor yang paling
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah kepemimpinan yang
diterapkan oleh manajemen dan kondisi lingkungan kerja yang ada.

Setiap Perusahaan pasti menginginkan kinerja karyawan yang dapat
menyelesaikan tugasnya secara tepat, khususnya di perusahan Perkebunan
seperti :

Kualitas kerja di perkebunan mengacu pada seberapa baik hasil pekerjaan
karyawan dalam memenuhi standar yang telah ditetapkan perusahaan. Indikator
ini mencakup beberapa aspek: Ketelitian dan Keterampilan: Hasil kerja dinilai
dari tingkat ketelitian, keterampilan, dan kecakapan karyawan dalam
menjalankan tugas, seperti pemetikan buah, pengangkutan, dan penanganan
hasil panen. Kesalahan seperti memanen buah yang belum matang atau
meninggalkan buah di lapangan akan menurunkan mutu produk dan
produktivitas. Kesempurnaan Tugas: Kualitas kerja juga diukur dari
kesempurnaan tugas yang dikerjakan, yang mencerminkan kemampuan dan

pengetahuan karyawan dalam menerapkan teknik kerja yang benar. Minimnya
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Kesalahan: Semakin sedikit kesalahan dalam proses kerja, semakin tinggi
kualitas kerja yang dihasilkan (Tarigan, R 2023).

Produktivitas dan Efisiensi Kerja, Menurut Robbins dan Judge (2017),
kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh kemampuan untuk menyelesaikan
tugas secara efektif dan efisien. Di perkebunan, pekerja harus mampu
mengelola waktu dan sumber daya dengan baik agar hasil panen dan perawatan
tanaman optimal.

Loyalitas karyawan adalah sikap setia, dedikasi, dan keterikatan emosional
terhadap perusahaan. Di perkebunan, loyalitas tercermin dalam: Ketekunan dan
konsistensi dalam bekerja serta rasa tanggung jawab yang tinggi. Kepatuhan
terhadap peraturan dan nilai perusahaan, serta kemauan untuk bekerja sama
dengan rekan kerja. Partisipasi aktif dalam mendukung tujuan organisasi dan
bertahan menghadapi tantangan pekerjaan. Loyalitas karyawan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja, retensi tenaga kerja, dan
tercapainya target Perusahaan (Hasibuan, 2022)

Ketepatan dalam kinerja karyawan di perkebunan biasanya merujuk pada
dua hal utama: Ketepatan Waktu: Sejauh mana karyawan mampu
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Misalnya,
pemanenan harus selesai pada jam tertentu agar hasil panen tetap segar dan tidak
menurunkan kualitas produk. Ketepatan Prosedur: Karyawan harus mematuhi
prosedur kerja yang berlaku, seperti teknik panen yang benar, penggunaan alat

yang sesuai, dan pelaporan hasil kerja secara tepat. Ketepatan prosedur ini
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mencegah terjadinya kerusakan hasil panen dan meningkatkan efisiensi kerja

(Sedarmayanti, 2017).

MKSO PT. SGN Kebun Sei Semayang, merupakan jenis Perusahaan
BUMN dan salah satu bagian/naungan dari PT Perkebunan Nusantara IlI.
Kebun Bulu Cina dulunya merupakan aset milik perusahaan perkebunan
Belanda bernama Deli Maatschappij. Setelah nasionalisasi perusahaan
perkebunan Belanda di Sumatera Utara pada tahun 1960 melalui Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 30, perusahaan tersebut resmi menjadi
milik dan dikelola oleh pemerintah Indonesia.

Pada awalnya, perusahaan ini bernama Perusahaan Perkebunan Negara
(PPN). Kemudian, pada tahun 1985, nama perusahaan berubah menjadi PPN
Baru hingga tahun 1989. Selanjutnya, pada tahun 1996, melalui Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 7, PTP IX dan PTP Il resmi dileburkan
menjadi PT Perkebunan Nusantara Il (Persero) atau PTPN Il hingga saat ini.
Pada awal dikelolanya oleh pemerintah Indonesia, Perusahaan Perkebunan ini
bernama Perusahaan Perkebunan Negara (PPN). Kemudian pada tahun 1985
berubah menjadi PPN Baru sampai tahun 1989. Kemudian pada tahun 1996
tepatnya pada tanggal 14 Februari 1996 melalui Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia NO. 7, PTP IX dan PTP Il resmi dibubarkan menjadi PT Perkebunan
Nusantara Il atau bisa disingkat PTPN II. Tahun 2024 kebun sei semayang
masuk ke dalam MKSO PT. SGN hingga sekarang. Berikut Data Karyawan

Pimpinan MKSO tebu PT. SGN Kabupaten Deli Serdang.
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Tabel 1. Data Karyawan Pimpinan MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deli

Serdang 2024

NAMA URAIAN PEKERJAAN
NATALIA GINTING Asisten Kepala
ANDILAW RICO DOANI S Asisten Tanaman
REPDIYANSARI SIREGAR Asisten Tanaman

M. RADITYASOWAN S Asisten Tanaman
ARIF SETIAWAN Asisten Tanaman
DIMAS PERDANA S Asisten Tanaman
RENGGA LAKSAMANA P Asisten Tanaman
JUMADI MATANARI Asisten Admie

Sumber: PT. SGN Kabupaten Deli Serdang, 2024

Tabel 2. Data Karyawan Pimpinan MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deli

Serdang 2023

NAMA URAIAN GOL TANGGAL
PEKERJAAN MASUK KERJA

M. Deddy Surya Putra, SP Manager IVA/06 01/08/2000
Guspar EE Purba, SP, MM Kadistan Sawit IVA/06 01/08/2000
Fachri Prima Putra Asisten Admie 11ID/08  01/10/2000
Agus Anwar Asisten Teknik I1IC/05 01/04/1994
Hutagalung
OK Zulkhairi Ast. Tanaman sawit I1ID/07  01/08/2000
Harianto Asisten Tebu 111B/08 20/10/1983
Robinson Asisten Tebu I11A/04 01/10/1988
Surbakti
Suryadi Rahman Asisten Tebu I11A/02 01/02/2018
Rudi Sitompul Asisten Tebu I11A/02 01/02/2018

Sumber: PT. SGN Kabupaten Deli Serdang, 2023
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Tabel 3. Data Karyawan Pimpinan MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deli

Serdang 2022

NAMA URAIAN KERJA
Sabar Tarigan Asisten Kepala

M. Arif Ritonga Asst. Tanaman Tebu
Angga Suhada Damanik Asst.Tanaman Tebu
Zulfadli Adha Nasution Asst.Tanaman Tebu
Mhd.Raditya Sowan Saputra Asst.Tanaman Tebu
M. Arif Ritonga Asst. Tanaman Tebu
Angga Suhada Damanik Asst. Tanaman Tebu
Mhd.Raditya Sowan Saputra Asst.Tanaman Tebu

Sumber: PT. SGN Kabupaten Deli Serdang,2022

Tabel 4. Data Karyawan Pimpinan MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deli

Serdang 2021

NAMA URAIAN GOL TANGGAL
PEKERJAAN MASUK KERJA

M. Deddy Surya Putra, Manager IVA/06 01/08/2000
SP
Guspar EE Purba, SP,  Kadistan Sawit IVA/06 01/08/2000
MM
Fachri Prima Putra Asisten Admie 111D/08 01/10/2000
Agus Anwar Asisten Teknik I11C/05 01/04/1994
Hutagalung
OK Zulkhairi Ast. Tanaman sawit 111D/07 01/08/2000
Harianto Asisten Tebu 111B/08 20/10/1983
Robinson Surbakti Asisten Tebu I1A/04 01/10/1988
Suryadi Rahman Asisten Tebu I1A/02 01/02/2018
Rudi Sitompul Asisten Tebu 111A/02 01/02/2018

Sumber: PT. SGN Kabupaten Deli Serdang, 2021

Berdasarkan tabel 1, 2, 3, 4 diatas dijelaskan bahwa tabel tersebut
merupakan tabel data karyawan pimpinan MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten

Deli Serdang tahun 2021 — 2024.
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MKSO PT. SGN Kebun Sei Semayang adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang agroindustri. MKSO PT. Sei
semayang, yang merupakan bagian dari perusahaan perkebunan besar milik
negara, memiliki karakteristik operasional yang unik dan tantangan tersendiri
dalam hal manajemen sumber daya manusia. Karyawan yang bekerja di kebun
ini berinteraksi dengan alam dan kondisi kerja yang seringkali menuntut fisik
yang prima dan ketahanan mental yang baik. Oleh karena itu, peran
kepemimpinan yang mampu memahami tantangan ini dan lingkungan kerja
yang mendukung sangat dibutuhkan untuk memastikan karyawan tetap

semangat dan dapat bekerja dengan baik.

11

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26



Jodi El Roehy Siringo-Ringo - Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja.....

Tabel 5. Data Nama Karyawan MKSO PT.SGN Kabupaten Deli Serdang 2025

PENDIDIK | UMU
NAMA JABATAN AN R

Sunarto KRANI DP VI SMA 53
Ratno Timur Tarigan MANDOR

TEKNIK/TRANSPORT SMA 52
Muhammad Rivan Maulana KRANI PEMBUKUAN SARJANA 43
Krismanto Oshikawa Manurung KRANI FINEC SARJANA 29
Misman Il Operator (TRB/TRR) SMA 53
Suryadi S Operator (TRB/TRR) SMA 51
Zulkarnaen Operator (TRB/TRR) SMA 51
Risnawan KRANI | BULU CINA SMA 48
Warsiono PETUGAS AGAMA SMA 51
Watno Karyawan MBT SMA 54
Suhadi DANRU SMA 54
Samsul Bahri SATPAM SMA 53
Julianto SATPAM SMA 53
Feriadi SATPAM SMA 54
Suharno SATPAM SMA 54
Samsudi Karyawan MBT SMA 55
Suwiono PENGAMATDP | SMP 51
Aksi Tanaka PELAYAN KANTOR SMA 50
Lely Widyastuti KRANI DP | SMA 51
Triono Joko PENGAMATDP | SMA 53
Sucipto PENGAMAT DP Il SMP 53
Sutrisno PENGAMAT EWSRY A SMA 52
Suwiono Karyawan MBT SMA 54
Saptono PENGAMAT DP | SMA 54
Edwin Gunawan Karyawan MBT SMA 55
Poniman PENGAMAT DP Il SMP 54
Sutrisyadi PENGAMATDP II SMP 54
Suriadi TUKANG SIPIL SMA 52
Harianto M PENGAMAT DP V SMA 51
Legianto PENGAMAT DPV SMP 51
Selamet D PENGAMAT DP V SMP 53
Nursalim PENGAMAT DP IV SMA 54
Akbar Maulana KRANI DP IV SARJANA 30
Muhammad Rindang Oloan KRANI TANAMAN (TUK
Situmorang TEBU) SARJANA 29
Budi Anjasmara KRANI DP 1l SMA 52
Muliana KRANI GUDANG SARJANA 48
Achmadi Gp Sembiring PEMBANTU TUKANG SIPIL | SARJANA 48
Alvin Tria Ginting PENGAMAT DP IV SARJANA 28
Wylmar Wirabuana PENGAMAT DP IV SARJANA 25
Abdullah Ibnu Zubair Gurning PENGAMATDPII SARJANA 28
Rahmat Subandi Operator (TRB/TRR) SMP 33
Angga Dharmawan Operator (TRB/TRR) SMA 28
Ghaly Ardiano Operator (TRB/TRR) SMA 28
Satria Try Wijaya Operator (TRB/TRR) SMA 28
Sumber: PT. SGN Kabupaten Deli Serdang, 2025
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MKSO PT. SGN Kebun sei semayang merupakan naungan dari PT
Perkebunan Nusantara I11 yang mengusahai komoditas tanaman tebu. Pada saat
ini (tahun 2025) jumlah karyawan pelaksana di MKSO PT. SGN Kebun bulu
cina berjumlah 44 orang, yang dimana sebelumnya pada tahun 2020 berjumlah
156 orang. Pada tahun 2025 bulan Januari terjadi perubahan dan pergantian
pimpinan di MKSO PT. SGN Kebun sei semayang yang dimana sebelumnya
pemimpin tertinggi di kebun bulu cina ialah manajer, yang sekarang berubah
menjadi manajer tanaman. Dari segi fungsi, manajer tanaman ini memiliki peran
dan fungsi yang sama dengan manajer, namun manajer tanaman ini di pegang
oleh 2 orang yang berbeda. Yang peran pemimpin sangat mempengaruhi kinerja
karyawan dalam menjalankan tujuan Perusahaan tersebut.

Sensus merupakan metode pengumpulan data yang mencakup seluruh
elemen dalam suatu populasi, tanpa ada pengecualian. Secara teoritis,
pendekatan sensus diyakini memberikan gambaran paling akurat mengenai
kondisi populasi pada waktu tertentu karena cakupan datanya menyeluruh.
Pendekatan ini sering digunakan dalam penelitian kependudukan, ekonomi,
serta perencanaan kebijakan publik yang membutuhkan data makro.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2020, sensus adalah suatu cara
pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan semua unit populasi di
seluruh wilayah suatu negara dalam waktu tertentu, dengan tujuan memperoleh
data dasar yang lengkap dan akurat mengenai kependudukan maupun variabel

lain yang dicacah secara menyeluruh.
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Zainuddin (2012) menjelaskan bahwa sensus merupakan pengumpulan data
terhadap seluruh populasi tanpa terkecuali, dan metode ini umum dilakukan
oleh pemerintah untuk keperluan statistik serta dasar pengambilan keputusan
pembangunan.

Sehingga peneliti ingin meneliti bagaimana pengaruh perubahan gaya
kepemimpinan dari sikap kepemimpinan dalam mempengaruhi Kinerja
karyawan, yang dimana setiap pemimpinin pastinya memiliki cara yang
berbeda-beda dalam memimpin bawahannya. Dampak kepemimpinan
mempengaruhi Kinerja karyawan dan lingkungan kerja.

Selain masalah kepemimpinan, MKSO PT. SGN Sei Semayang merupakan
perusahan naungan BUMN yang bergerak dalam usaha Perkebunan komoditas
tebu yang dimana sangat bersinggungan oleh wilayah lingkungan kerja yang
cukup ekstrim. Berbeda dengan perusahan pada umumnya yang memiliki
lingkungan kerja yang teratur, lingkungan kerja di Perkebunan memiliki
tantangan tersendiri seperti cuaca yang tidak menentu yang dimana dapat
mempengaruhi kualitas kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas dan
melihat pada permasalahan yang ada, maka dari itu peneliti ingin mengangkat
judul penelitian yaitu “Pengaruh Perspektif Gaya Kepemimpinan Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pelaksana Di MKSO
Tebu PT. SGN Kabupaten Deliserdang”

Di MKSO PT. SGN Kebun sei semayang, yang sebagian besar tenaga

kerjanya berada di lokasi perkebunan dengan tantangan geografis dan fisik yang
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berbeda dengan area perkotaan, penting untuk menjaga kualitas lingkungan
kerja agar karyawan merasa nyaman dan dapat bekerja dengan baik.

Untuk itu, peran kepemimpinan dan lingkungan kerja sangat penting dalam
mendorong karyawan agar tetap memiliki semangat kerja yang tinggi dan
menghasilkan kinerja yang optimal. Meskipun MKSO PT. SGN Kebun sei
semayang telah berupaya untuk meningkatkan fasilitas kerja dan menciptakan
suasana kerja yang lebih baik, namun tantangan terkait gaya kepemimpinan dan
kondisi lingkungan kerja masih perlu mendapat perhatian lebih lanjut, hal ini
menjadi alasan penulis mengambil judul dan lokasi penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan di
MKSO PT. SGN Kebun sei semayang. Dengan menggali hubungan antara
kedua faktor tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi yang berguna bagi manajemen untuk memperbaiki kualitas
kepemimpinan dan lingkungan kerja di kebun ini, serta meningkatkan Kinerja
karyawan secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi manajemen MKSO PT. SGN Kebun sei semayang dalam upaya
peningkatan Kinerja karyawan melalui peningkatan kualitas kepemimpinan dan
perbaikan lingkungan kerja. Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat
memberikan wawasan bagi penelitian lebih lanjut di bidang manajemen sumber

daya manusia, khususnya dalam konteks perkebunan.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadap Kkinerja karyawan
pelaksana Di MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deliserdang?

2. Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pelaksana Di MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deliserdang?

3. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pelaksana Di MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten

Deliserdang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikiut :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pelaksana Di MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten
Deliserdang

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pelaksana Di MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten
Deliserdang

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pelaksana Di MKSO Tebu

PT. SGN Kabupaten Deliserdang
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat memberikan kegunaan dan

manfaat kepada berbagai pihak, diantaranya adalah:

1. Bagi Peneliti Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pentingnya perhatian
terhadap gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja untuk meningkatkan
Kinerja pegawai.

2. Bagi Akademik Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
kajian ilmu dan menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia khususnya
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

3. Bagi Perusahaan Diharapkan dapat menjadi acuan dan saran yang
dipertimbangkan agar dapat menentukan kebijaksanaan dan sikap
sebagai pemimpin bagaimana cara menentukan gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja untuk menciptakan kinerja pegawai yang baik dan

optimal.

1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pelaksana Di
MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deliserdang. Dalam hal ini, kepemimpinan
dan lingkungan kerja dianggap sebagai faktor penting yang dapat

mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan perkebunan ini. Kerangka
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pemikiran ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara variabel yang
ada dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
upaya meningkatkan Kkinerja karyawan. Kerangka pemikiran ini
menggambarkan bahwa kinerja karyawan pelaksana di MKSO PT. SGN Kebun
sei semayang dipengaruhi oleh dua faktor utama: kepemimpinan yang efektif
dan lingkungan kerja yang kondusif. Kedua faktor ini memiliki peran yang
saling mendukung untuk memaksimalkan kinerja karyawan. Dalam konteks ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh
kedua faktor tersebut terhadap kinerja karyawan di MKSO PT. SGN Kebun sei
semayang, dan memberikan rekomendasi kepada manajemen perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawan melalui peningkatan kualitas kepemimpinan

dan lingkungan kerja.
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Kepemimpinan (X1)

1. Integritas
2. Memberikan imbalan/sanksi
3. Pengambilan keputusan

Kinerja Karyawan (Y)

1. Kualitas Kerja
2. Produktivitas kerja
3. Loyalitas karyawan
4. Ketepatan waktu

Lingkungan Kerja (X2)
a) Fisik
1. Cuaca
2. Suhu
3. Peralatan Kerja
b) Non Fisik
1. Hubungan antar karyawan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1.6 Hipotesis
H1: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Pelaksana di MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deli serdang.
H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Pelaksana di MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deli serdang.
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H3: Kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Pelaksana di MKSO Tebu PT.

SGN Kabupaten Deli serdang.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan disebut dengan istilah leadership style, ialah cara
pemimpin dalam melakukan fungsi leadership melalui serangkaian kemampuan
dan tindakan yang dimilikinya. Gaya kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpan bersikap, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain dalam
mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu. Gaya tersebut bisa berbeda — beda
atas dasar, kuasa ataupun orientasi terhadap tugas atau orang tertentu (Hasibuan,

2022).

George (2020) dalam bukunya mengenai kepemimpinan otentik
menyatakan bahwa "kepemimpinan adalah proses yang didasarkan pada integritas,
transparansi, dan kesetiaan terhadap nilai-nilai dasar.” Dalam definisinya, George
menekankan bahwa pemimpin yang otentik harus mampu menjadi diri mereka
sendiri, menginspirasi pengikut melalui ketulusan dan menunjukkan

kepemimpinan yang jujur dan etis.

Bass & Avolio (2019) mendefinisikan kepemimpinan sebagai “proses di
mana seorang individu mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan yang lebih
besar dan mendorong perubahan positif dalam organisasi.” Mereka menekankan
pentingnya pemimpin yang dapat menginspirasi pengikutnya untuk berperan dalam
pencapaian tujuan jangka panjang, yang tidak hanya berbasis pada hasil tapi juga

pada transformasi sosial dan budaya dalam organisasi.
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Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, dan mengarahkan perilaku
individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama.Kepemimpinan mencakup
kemampuan seorang pemimpin untuk menginspirasi dan membimbing karyawan
dalam mencapai visi dan misi organisasi. Kepemimpinan yang efektif sangat
penting untuk meningkatkan kinerja organisasi dan karyawan (Northouse, P. G.

2018) .

Berikut adalah teori-teori kepemimpinan menurut para ahli:

a). Teori Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional

Transformational Leadership dan Transactional Leadership tetap menjadi
dua konsep dasar yang relevan dalam teori kepemimpinan modern. Dalam beberapa
penelitian terakhir, banyak fokus diberikan pada bagaimana pemimpin
transformasional mampu menginspirasi pengikut untuk mencapai potensi tertinggi
mereka melalui visi dan perubahan. Pemimpin transformasional fokus pada
penciptaan perubahan yang positif dalam organisasi, sementara pemimpin
transaksional lebih berfokus pada hubungan pertukaran yang lebih praktis dan
berbasis imbalan.

b). Teori Kepemimpinan Berbasis Servant Leadership

Servant Leadership terus berkembang sebagai pendekatan yang berfokus
pada melayani orang lain, di mana pemimpin bertindak untuk memberdayakan
pengikut dan melayani kepentingan mereka. Pendekatan ini menjadi lebih relevan
dalam konteks organisasi yang semakin memperhatikan kesejahteraan karyawan
dan keberlanjutan sosial (Liden, R 2021).
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c). Teori Kepemimpinan Otentik

Authentic Leadership telah mendapatkan perhatian lebih dalam beberapa
tahun terakhir, terutama terkait dengan kepercayaan dan integritas dalam
kepemimpinan. Pemimpin otentik diharapkan untuk transparan, jujur, dan
konsisten dalam tindakan mereka, yang membantu menciptakan hubungan yang

kuat dengan pengikut dan meningkatkan kinerja tim (Avolio, 2020).

d). Teori Kepemimpinan Adaptif

Adaptive Leadership yang dikembangkan oleh Heifetz dan Linsky
mendapat perhatian yang lebih besar dalam konteks dunia yang terus berubah,
terutama dengan tantangan global seperti pandemi dan perubahan iklim.
Kepemimpinan adaptif menekankan pada kemampuan untuk menavigasi
ketidakpastian dan perubahan dengan cara yang fleksibel dan responsif terhadap
tantangan baru (Heifetz, 2019).

e). Teori Kepemimpinan Situasional 2.0

Model Situational Leadership yang pertama kali diperkenalkan oleh Hersey
dan Blanchard terus berkembang, dengan aplikasi baru yang lebih fleksibel dan
responsif terhadap dinamika tim modern. Dalam situasi yang berubah-ubah,
pemimpin diharapkan mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya berdasarkan
kebutuhan tim dan situasi yang ada. (Blanchard, K.,2022).

f). Teori Kepemimpinan Digital dan Teknologi
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Kepemimpinan digital adalah tema yang semakin mendapat perhatian,
terutama setelah dampak besar teknologi dalam dunia kerja. Pemimpin yang efektif
di era digital harus memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi, serta
memimpin tim dalam lingkungan yang semakin terhubung secara digital.

(Goleman, D. 2023).

0). Teori Kepemimpinan Inklusif

Kepemimpinan inklusif semakin relevan dengan semakin meningkatnya
perhatian terhadap keragaman dan inklusi di tempat kerja. Pemimpin inklusif
berfokus pada menciptakan lingkungan yang terbuka dan menyambut perbedaan,
memastikan bahwa setiap orang merasa dihargai dan diberdayakan untuk

berkontribusi secara maksimal (Shore, 2021).

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan
dalam organisasi. Pemimpin yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung, dan meningkatkan produktivitas serta kualitas kerja mereka.

Menurut Hersey & Blanchard (Widowo, 2015:276) menjelaskan bahwa terdapat

empat gaya kepemimpinan, yaitu :

1. Telling (menjelaskan), pemimpin diharapkan dapat mendefinisikan peran yang
diperlukan untuk melakukan pekerjaan dan memberitahu pengikut apa, di mana,
bagaimana, dan kapan melakukan tugas.

2. Selling (menyediakan), pemimpin menyediakan bagi pengikut dengan instruksi

yang terstruktur dan juga supportif.
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3. Participate (memberikan partisipasi), pemimpin dan anggota terlibat dalam
partisipasi pengambilan keputusan tentang cara terbaik menyelesaikan pekerjaan
berkualitas tinggi.

4. Delegating (mendelegasi), pemimpin memberikan delegasi dalam bentuk arah,
petunjuk secara khusus kepada perseorangan ataupun langusng kepada kelompok

kerja karyawan.

2.2 Indikator kepemimpinan

1. Integritas

Integritas merujuk pada kualitas moral seseorang yang menunjukkan
konsistensi antara nilai-nilai, tindakan, dan keyakinan mereka. Seseorang yang
memiliki integritas akan berperilaku jujur, adil, dan dapat dipercaya, baik dalam
situasi yang tampak ataupun tidak tampak. Integritas adalah fondasi dari
kepercayaan, baik dalam hubungan pribadi maupun profesional.

Dalam konteks kepemimpinan, integritas menjadi salah satu nilai inti yang
dibutuhkan oleh seorang pemimpin untuk memperoleh rasa hormat dan
kepercayaan dari pengikutnya. Pemimpin yang memiliki integritas akan membuat
keputusan berdasarkan prinsip yang jelas dan tidak mudah terpengaruh oleh
tekanan eksternal.

Aspek-aspek Integritas

a). Kejujuran: Kemampuan untuk berbicara dan bertindak dengan cara yang sesuai

dengan kenyataan dan fakta, tanpa penyembunyian atau pembohongan.
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b). Konsistensi: Perilaku yang konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan,
serta kesetiaan terhadap nilai-nilai etika dan moral yang dijunjung.

c). Keberanian Moral: Kemampuan untuk membuat keputusan yang benar
meskipun hal tersebut bisa jadi tidak populer atau bertentangan dengan kepentingan
pribadi.

Pemimpin yang memiliki integritas dapat dipercaya oleh pengikutnya dan
mampu membangun budaya yang sehat dalam organisasi. Integritas juga
menciptakan lingkungan yang mendukung transparansi dan akuntabilitas.
Pemimpin yang integritasnya kuat biasanya lebih dihormati, diikuti, dan lebih
mampu mengatasi
2. Memberikan imbalan/sanksi

a). Imbalan Terhadap Kinerja Karyawan

Imbalan terhadap Kinerja Karyawan Imbalan diberikan sebagai bentuk
penghargaan terhadap Kinerja yang baik dari karyawan, yang bertujuan untuk
mendorong mereka untuk tetap bekerja dengan produktif dan mencapai tujuan
organisasi. Imbalan yang diberikan dengan tepat dapat meningkatkan loyalitas kerja
dan pada akhirnya meningkatkan kinerja individu.

Menurut Armstrong (2021) imbalan yang diberikan secara konsisten dan
adil berfungsi sebagai motivator utama dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Pemberian imbalan yang baik memengaruhi kualitas kerja, baik intrinsik (dari
dalam diri karyawan) maupun ekstrinsik (hadiah fisik atau pengakuan sosial).

Imbalan finansial seperti bonus atau kenaikan gaji serta pengakuan non-finansial
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seperti penghargaan karyawan berprestasi menjadi salah satu cara yang efektif
untuk meningkatkan produktivitas karyawan

Penelitian yang dilakukan oleh Sharma dan Singh (2020) menyimpulkan
bahwa imbalan yang diberikan berdasarkan pencapaian yang jelas dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, mereka menunjukkan bahwa
sistem imbalan yang adil dan transparan dapat memperkuat komitmen karyawan
terhadap organisasi, yang berujung pada peningkatan kinerja jangka Panjang.

b). Pemberian Sanksi terhadap Kinerja Karyawan

Pemberian Sanksi terhadap Kinerja Karyawan Pemberian sanksi atau
hukuman digunakan untuk mengendalikan perilaku yang tidak diinginkan atau
kinerja yang buruk. Meskipun sanksi dapat efektif untuk mengubah perilaku dalam
jangka pendek, penggunaan sanksi yang tidak bijaksana dapat berisiko merusak

hubungan karyawan dan organisasi serta menurunkan kinerja mereka.

Menurut Nijstad (2020), pemberian sanksi yang konsisten dan proporsional
dapat memperbaiki perilaku buruk karyawan. Namun, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa sanksi yang tidak adil atau terlalu keras dapat merugikan,
seperti menurunkan semangat kerja dan meningkatkan tingkat stres karyawan, yang
justru mengurangi kinerja mereka.

DeNisi & Pritchard (2021) sanksi yang berlebihan atau tidak sesuai dapat
menyebabkan penurunan semangat dan ketidakpuasan kerja. Dalam hal ini, sanksi
perlu diimbangi dengan umpan balik yang konstruktif untuk memberikan

kesempatan kepada karyawan untuk memperbaiki kinerja mereka.
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¢). Imbalan dan Sanksi dalam Pengelolaan Kinerja Karyawan

Imbalan dan Sanksi dalam Pengelolaan Kinerja Karyawan Pengelolaan
kinerja yang efektif memerlukan keseimbangan antara imbalan dan sanksi.
Keduanya berfungsi sebagai alat untuk mendorong karyawan dan memperbaiki
perilaku yang tidak produktif. Pemberian umpan balik yang tepat sangat penting
dalam memastikan bahwa karyawan memahami tujuan yang diharapkan dan tahu
bagaimana memperbaiki kekurangan mereka.

Menurut (Mayer, 2020) pengelolaan kinerja yang efektif membutuhkan
penyeimbangan antara imbalan dan sanksi. Kedua faktor tersebut harus diterapkan
dengan bijaksana agar tidak mengarah pada penurunan semangat atau

ketidakpuasan kerja yang merugikan organisasi.

Imbalan dan pemberian sanksi merupakan dua alat utama dalam manajemen
kinerja yang saling melengkapi. Imbalan yang diberikan secara tepat dapat
meningkatkan, kualitas kerja, dan Kkinerja karyawan, sementara sanksi berfungsi
untuk mengoreksi perilaku buruk dan memastikan karyawan tetap berada dalam
jalur yang benar. Namun, keseimbangan antara keduanya sangat penting untuk
mencapai hasil yang optimal, dengan perhatian khusus pada penerapan yang adil
dan konstrukti
3. Pengambilan Keputusan

a). Pengambilan Keputusan dalam Organisasi

Pengambilan keputusan dalam konteks organisasi adalah proses di mana

pemimpin atau manajer memilih opsi yang terbaik untuk mencapai tujuan
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organisasi, termasuk dalam hal pengelolaan kinerja karyawan. Proses pengambilan
keputusan yang baik memengaruhi kinerja karyawan, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dalam hal ini, keputusan yang tepat dapat meningkatkan
produktivitas, dan kepuasan kerja karyawan.

Menurut Kreitner dan Kinicki (2021), dalam Organizational Behavior,
keputusan yang diambil oleh pemimpin atau manajer mengenai pengelolaan kinerja
karyawan dapat mempengaruhi hasil kerja mereka. Pemimpin yang membuat
keputusan berdasarkan data yang jelas dan analisis yang tepat akan memberikan
pengaruh positif pada kinerja karyawan. Sebaliknya, keputusan yang terburu-buru
atau berdasarkan asumsi yang tidak tepat dapat menurunkan efektivitas kinerja tim
atau individu dalam organisasi.

b) Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data dan Kinerja

Di era digital, pengambilan keputusan berbasis data telah menjadi penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penggunaan data dalam membuat
keputusan dapat membantu manajer menilai kinerja karyawan secara lebih objektif,
serta merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan karyawan dan
tim.Keputusan Berdasarkan Analitik Kinerja Karyawan (Jiang 2020) menjelaskan
bahwa dengan menggunakan data analitik kinerja, manajer dapat membuat
keputusan yang lebih tepat mengenai promosi, penilaian, dan pengembangan
karyawan. Penggunaan data untuk memprediksi kinerja memungkinkan organisasi
untuk merancang strategi yang lebih efektif untuk mengelola kinerja jangka

panjang dan meningkatkan ketepatan karyawan.
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c). Pengaruh Keputusan Manajerial terhadap Kepuasan dan Kinerja Karyawan

Keputusan yang diambil oleh manajer mengenai pengelolaan kinerja
karyawan tidak hanya mempengaruhi hasil pekerjaan, tetapi juga kepuasan dan
komitmen karyawan terhadap organisasi. Manajer yang dapat membuat keputusan
yang adil dan transparan cenderung membangun hubungan kerja yang lebih baik
dengan karyawan, yang berujung pada peningkatan kinerja mereka.

Menurut Eisenberger (2021) keputusan yang diambil oleh manajer dalam
hal pengakuan atau penghargaan terhadap kinerja karyawan berperan besar dalam
meningkatkan kepuasan kerja. Manajer yang mendengarkan masukan karyawan
dan membuat keputusan yang inklusif cenderung mendapatkan tingkat kepuasan
kerja yang lebih tinggi dari bawahannya, yang pada gilirannya berdampak positif
pada kinerja mereka.

d).Pengambilan Keputusan Partisipatif dan Kinerja

Pengambilan keputusan yang bersifat partisipatif, di mana karyawan terlibat
dalam proses pengambilan keputusan terkait pekerjaan mereka, telah terbukti
meningkatkan kinerja mereka. Pendekatan ini mendorong rasa tanggung jawab dan

kepemilikan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan.

Hassan (2022) mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan partisipatif
dapat meningkatkan kinerja karyawan karena mereka merasa dihargai dan memiliki
kontrol atas pekerjaan mereka. Karyawan yang terlibat dalam pengambilan
keputusan cenderung memiliki semangat yang lebih tinggi dan merasa lebih

bertanggung jawab terhadap hasil kerja mereka.
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Pengambilan keputusan yang tepat dan berbasis data sangat memengaruhi
kinerja karyawan. Keputusan yang diambil oleh manajer mengenai penghargaan,
penilaian, promosi, atau bahkan pengembangan karier karyawan dapat berdampak
langsung pada kualitas dan produktivitas mereka. Pengambilan keputusan yang adil
dan transparan, serta pendekatan berbasis bukti dan partisipatif, akan meningkatkan

kepuasan kerja, komitmen, dan pada akhirnya kinerja karyawan.

2.3 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merujuk pada segala elemen yang ada di tempat Kkerja
yang mempengaruhi pengalaman karyawan dalam melakukan tugasnya, baik itu
fisik, sosial, budaya, maupun teknologinya. Lingkungan kerja yang baik dapat
meningkatkan kesejahteraan karyawan, serta kinerja mereka. Elemenelemen utama
dalam lingkungan kerja mencakup faktor fisik (seperti pencahayaan, suhu, dan
desain ruang), sosial (hubungan antara karyawan dan atasan atau rekan kerja), serta

budaya organisasi dan teknologi yang digunakan di tempat kerja.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan
yang dapat memengaruhi karyawan tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya,
baik yang bersifat fisik maupun psikis. Segala sesuatu yang berada disekitar
karyawan ini dapat memberikan perasaan nyaman atau sebaliknya sehingga
karyawan dapat lebih produktif, atau sebaliknya lingkungan kerja bahkan dapat
menjadi penyebab terjadinya kecelakaan waktu karyawan tersebut melaksanakan

pekerjaannya.
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Robbins (2021) memaknai kondisi kerja sebagai lingkungan kerja yang
berhubungan dengan kenyamanan pribadi karyawan dalam melaksanakan

pekerjaannya.

Pegawai akan mampu mencapai kinerja maksimal jika memiliki motif
berprestasi tinggi. Motif berpresasi yang perlu di miliki oleh karyawan harus di
tumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika

situasi lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih muda

Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik. Keduanya berpengaruh besar terhadap

kinerja karyawan, kesejahteraan mereka, dan produktivitas di tempat kerja.

1. Fisik

Lingkungan kerja fisik mengacu pada elemen-elemen fisik yang ada di
tempat kerja seperti pencahayaan, suhu, dan peralatan kerja. Lingkungan fisik yang
nyaman dan sehat dapat meningkatkan konsentrasi, mengurangi stres, dan
meningkatkan kenyamanan karyawan, yang pada gilirannya berpengaruh pada

Kinerja mereka.

a). Cuaca

Lingkungan kerja di perusahaan perkebunan sangat dipengaruhi oleh
kondisi cuaca atau iklim yang meliputi suhu, kelembaban, dan topografi lahan.
Faktor-faktor cuaca ini berdampak langsung pada kenyamanan kerja, kesehatan

pekerja, serta produktivitas panen. Misalnya, suhu rata-rata sekitar 28°C dengan
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kelembaban relatif tinggi (sekitar 84%) yang biasanya terdapat di perkebunan
kelapa sawit termasuk kategori baik yang mendukung kesehatan dan efisiensi kerja

tenaga panen (Sri Ngapiyatun et al., 2024).

Topografi lahan juga menjadi bagian dari indikator cuaca lingkungan kerja
di perkebunan. Lahan yang datar dapat mengurangi beban fisik pekerja dan
mempercepat proses panen dibandingkan lahan berbukit atau miring (Wijaya et al.,
2018). Selain itu, kondisi cuaca yang stabil memengaruhi hasil produksi sawit, di
mana fluktuasi produksi dapat berkaitan dengan unsur cuaca seperti curah hujan
dan suhu (Musyadik & Fathnur, 2020).

Suasana lingkungan kerja yang baik meliputi pengaturan kelembaban,
ventilasi, serta peralatan kerja yang memadai turut meningkatkan kinerja karyawan
di perkebunan. Pengelolaan iklim kerja yang tepat juga dapat mengurangi kelelahan
kerja dan risiko kesehatan pada pekerja di lapangan (Helmi, 2022).Dengan
demikian, pengendalian dan pemantauan indikator cuaca lingkungan kerja di
perusahaan perkebunan sangat penting untuk menunjang produktivitas dan
kesejahteraan tenaga kerja.

b). Suhu Ruangan

Suhu ruangan merupakan indikator penting dalam penilaian kondisi
lingkungan kerja fisik yang berpengaruh pada kenyamanan, kesehatan, dan kinerja
pekerja di perusahaan perkebunan (PT Alam Jaya Persada). Suhu kerja ideal yang
direkomendasikan berada dalam rentang 18-28°C agar aktivitas kerja dapat berjalan

optimal dan pekerja tidak mengalami kelelahan atau gangguan Kesehatan.
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Di perusahaan perkebunan sendiri, suhu rata-rata yang ditemukan adalah
sekitar 28°C dengan suhu tertinggi mencapai 31°C dan terendah sekitar 24°C yang
masih sesuai dengan nilai ambang batas standar (Undip; ). Kelembaban udara yang
tinggi sekitar 84% juga berperan dalam menciptakan kondisi kerja yang nyaman
untuk tenaga panen sawit (Sri Ngapiyatun et al., 2024; ).

Namun, jika suhu ruangan melebihi batas ambang, misalnya di atas 30°C,
pekerja rentan mengalami kelelahan, performa menurun, dan risiko dehidrasi
meningkat. Penyebab suhu tinggi biasanya terkait dengan kurangnya sirkulasi
udara, lokasi mesin atau alat kerja yang menghasilkan panas, serta tidak adanya alat
pendingin atau ventilasi yang memadai.

c). Peralatan Kerja

Peralatan kerja adalah salah satu indikator utama dalam lingkungan kerja
fisik yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan produktivitas karyawan,
terutama di perusahaan perkebunan seperti kelapa sawit. Peralatan kerja meliputi
alat-alat mekanis maupun manual yang digunakan oleh pekerja untuk
melaksanakan tugas panen, pemeliharaan, dan pengolahan hasil. Menurut hasil
penelitian di PT. Mitra Puding Mas, fasilitas alat kerja yang disediakan meliputi
fiber, egrek, parang, batu asah, stempel, karung goni, alat penggaruk brondolan, dan
tojok. Seluruh alat tersebut dinilai memadai dari sisi kecukupan, kualitas,
kenyamanan, dan fungsi sehingga memudahkan karyawan dalam melaksanakan
tugas panen dan meningkatkan kinerja (Silitonga et al., 2024).

Indikator yang digunakan dalam penilaian fasilitas peralatan kerja menurut

Nisa (2021) meliputi:
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. Kesesuaian alat dengan kebutuhan pekerjaan

. Kemampuan mengoptimalkan hasil kerja

. Mudah digunakan oleh pekerja

. Mempercepat proses kerja

. Penataan dan penyimpanan peralatan yang baik (Yandi etal.,

2023)

Moenir (2016) menambahkan bahwa fasilitas kerja terdiri dari peralatan
kerja utama, perlengkapan, dan perlengkapan bantu yang semuanya saling
melengkapi guna menunjang produktivitas dan kenyamanan kerja. Apabila
peralatan kerja lengkap, terawat, dan sesuai dengan jenis pekerjaan, maka kinerja
karyawan akan meningkat karena proses kerja menjadi lebih efisien dan risiko
keselamatan dapat ditekan.

Di perusahaan perkebunan, penyediaan peralatan yang memadai seperti
egrek dengan ketinggian yang mencukupi, parang, dan gerobak angkutan sangat
penting untuk mendukung aktivitas lapangan yang membutuhkan mobilitas dan
kecepatan. Minimnya jumlah alat tertentu seperti egrek yang harus dipakai
bergantian dapat menyebabkan pemborosan waktu dan menurunkan produktivitas
kerja. Selain kualitas dan kuantitas alat, penyediaan alat pelindung diri (APD) juga
bagian dari indikator fasilitas kerja yang penting untuk keselamatan karyawan
panen dalam menghadapi risiko pekerjaan fisik di perkebunan (Nisa et al., 2021).

Secara keseluruhan, peralatan kerja yang sesuai, lengkap, dan dalam kondisi
baik merupakan faktor kunci lingkungan kerja untuk meningkatkan produktivitas,

keamanan, dan kesejahteraan pekerja di perusahaan perkebunan.
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2. Non fisik

Lingkungan kerja non-fisik mencakup aspek-aspek psikologis dan sosial
yang ada di tempat kerja, seperti budaya organisasi, hubungan antar karyawan,
komunikasi. Faktor-faktor ini memainkan peran yang sangat penting dalam
mempengaruhi kepuasan kerja, dan pada akhirnya, kinerja karyawan. Beberapa
penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bagaimana lingkungan kerja
non-fisik dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara positif.

Lingkungan kerja non-fisik yang positif termasuk dukungan sosial,
komunikasi yang efektif, budaya organisasi yang inklusif, kepemimpinan yang
mendukung, dan hubungan antar karyawan. Organisasi yang menciptakan
lingkungan kerja non-fisik yang mendukung akan memiliki karyawan yang lebih
lebih puas dengan pekerjaan mereka, dan akhirnya dapat meningkatkan
produktivitas serta kinerja secara keseluruhan.

1. Hubungan Antar Karyawan

Hubungan antar karyawan merujuk pada nilai-nilai, norma, dan praktik
yang berkembang di dalam suatu organisasi dan membentuk cara anggota
organisasi berinteraksi satu sama lain dan dengan pihak luar. Hubungan antar
karyawan yang kuat dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
meningkatkan kinerja karyawan, sementara hubungan antar karyawan yang lemah
dapat berdampak negatif pada kualitas kerja, kepuasan kerja, dan akhirnya,
produktivitas. Dalam lima tahun terakhir, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
Hubungan antar karyawan memainkan peran penting dalam menentukan Kkinerja

karyawan.
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Hubungan antar karyawan yang mendorong inovasi dapat meningkatkan
kinerja karyawan, terutama dalam perusahaan yang bergerak di bidang teknologi
atau sektor kreatif. Sullivan (2021) bahwa hubungan yang terbuka terhadap ide baru
dan mendukung eksperimen akan mendorong karyawan untuk berinovasi, yang
pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka. Karyawan yang
merasa bahwa kreativitas mereka dihargai cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan
mereka dan berkontribusi lebih banyak terhadap kesuksesan organisasi.

Hubungan antar karyawan yang kuat dapat memperkuat komitmen
karyawan terhadap organisasi. Zhao (2020) menyatakan bahwa budaya yang
mendukung nilai-nilai perusahaan dan memperhatikan kebutuhan karyawan
meningkatkan komitmen mereka untuk bekerja lebih keras dan lebih loyal terhadap
perusahaan. Karyawan yang merasa terhubung dengan Hubungan antar karyawan
perusahaan yang positif cenderung memiliki tingkat kinerja yang lebih tinggi dan

lebih sedikit absentisme.

2.4 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja, yang dievaluasi
berdasarkan standar atau tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja yang
baik tidak hanya mencakup pencapaian hasil yang sesuai dengan target, tetapi juga
mencerminkan kemampuan, sikap, dan perilaku karyawan dalam berkontribusi

terhadap tujuan organisasi.
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Menurut Armstrong & Baron (1998), terdapat lima faktor utama yang

mempengaruhi Kinerja karyawan, yaitu:

Personal Factors, Personal factor adalah faktor-faktor yang berasal dari
dalam diri individu yang memengaruhi kinerja karyawan, seperti: Tingkat
keterampilan dan kompetensi yang dimiliki, yaitu kemampuan teknis dan
pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas. Motivasi, yaitu dorongan
dari dalam diri yang membuat karyawan bersemangat dan berkomitmen dalam
bekerja. Komitmen individu terhadap pekerjaan dan organisasi, Yyang
mencerminkan kesetiaan dan tanggung jawab. Faktor-faktor ini bisa berupa sifat
yang sudah ada (given) maupun yang dapat dikembangkan melalui pelatihan dan
pembinaan. Selain itu, personal factors juga mencakup sikap (attitude),
kepribadian, dan nilai-nilai yang memengaruhi cara karyawan menyesuaikan diri

dengan lingkungan kerja.

Leadership Factors, Leadership factor adalah faktor yang berkaitan dengan
kualitas dorongan, bimbingan, dan dukungan yang diberikan oleh manajer atau
pemimpin kepada karyawan. Kepemimpinan merupakan seni mempengaruhi orang
lain untuk mengarahkan sikap, perilaku, dan usaha mereka agar selaras dengan
tujuan organisasi. Seorang pemimpin harus mampu menjalankan fungsi
pembimbingan, pembinaan, pengarahan, serta memberikan motivasi agar karyawan

dapat mencapai kinerja yang baik dan tujuan organisasi tercapai

Team Factors, Team factor adalah faktor yang ditunjukkan oleh kualitas

dukungan yang diberikan oleh rekan kerja. Artinya, kinerja karyawan dipengaruhi
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oleh bagaimana hubungan, kerja sama, dan bantuan yang mereka terima dari
anggota tim atau rekan sekerjanya. Lingkungan kerja yang suportif dan kolaboratif
dalam tim akan meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan sehingga

berdampak positif pada kinerja secara keseluruhan

System Factors, System factor adalah faktor yang berkaitan dengan sistem
kerja dan fasilitas yang disediakan oleh organisasi untuk mendukung karyawan
dalam melaksanakan tugasnya. Faktor ini mencakup metode kerja, prosedur,
kebijakan, serta sarana-prasarana yang memudahkan dan meningkatkan efektivitas
pekerjaan karyawan. Sistem yang baik akan membantu karyawan bekerja lebih
efisien dan produktif, sehingga berdampak positif pada kinerja keseluruhan

organisasi

Contextual (Situational) Factors, Contextual factor adalah faktor yang
berkaitan dengan tingginya tingkat tekanan kerja dan perubahan lingkungan
internal maupun eksternal yang mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor ini
mencakup kondisi situasional di tempat Kkerja, seperti tekanan deadline, perubahan
organisasi, kondisi ekonomi, atau situasi sosial yang dapat berdampak pada

kemampuan dan motivasi karyawan dalam menjalankan tugasnya

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang dicapai
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam suatu periode tertentu.
Untuk mengukur kinerja karyawan secara objektif, Kasmir (2016) mengemukakan

enam indikator utama yang menjadi tolok ukur penilaian kinerja, yaitu:
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Kualitas (mutu), Kualitas adalah tingkat kesempurnaan proses atau hasil
penyelesaian suatu kegiatan. Semakin mendekati kesempurnaan atau standar yang
ditetapkan, maka kualitas pekerjaan dianggap semakin baik. Kualitas yang tinggi
mencerminkan kinerja yang baik, sebaliknya kualitas rendah menunjukkan kinerja

yang kurang optimal.

Kuantitas (jumlah), Kuantitas mengacu pada banyaknya hasil kerja yang
dihasilkan oleh karyawan dalam periode tertentu. Pengukuran ini dapat berupa

jumlah unit kerja, volume pekerjaan, atau output yang dihasilkan.

Waktu (jangka waktu), Waktu menilai ketepatan penyelesaian pekerjaan
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. Penyelesaian tepat waktu

menunjukkan efisiensi dan kinerja yang baik.

Kerja sama antar karyawan, Indikator ini mengukur kemampuan karyawan
dalam menjalin hubungan kerja yang harmonis dan saling mendukung antar sesama
karyawan maupun dengan pimpinan, sehingga dapat meningkatkan efektivitas

kerja.

Penekanan biaya, Penekanan biaya adalah kemampuan mengelola biaya
sesuai anggaran yang telah ditetapkan agar tidak melebihi batas yang dianggarkan,

sehingga menunjukkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya.

Hubungan antar karyawan, Hubungan antar karyawan menciptakan suasana
kerja yang nyaman dan kondusif, mendukung kolaborasi, dan meningkatkan

produktivitas kerja secara keseluruhan.
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Kasmir menegaskan bahwa indikator-indikator tersebut tidak hanya menilai
hasil kerja secara kuantitatif, tetapi juga aspek kualitas dan perilaku kerja yang

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
merupakan hasil dari tingkat pencapaian tugas maupun tanggung jawab yang
diberikan kepada karyawan yang diukur melalui kualitas dan kuantitas dalam

jangku waktu tertentu.

Penelitian dalam lima tahun terakhir semakin banyak menyoroti
faktorfaktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan, seperti kepemimpinan, dan

faktor-faktor lingkungan kerja.

1. Kualitas kerja

Kualitas kerja merujuk pada sejauh mana pekerjaan yang dilakukan
memenuhi standar yang ditetapkan, baik dalam hal hasil maupun proses yang
dilalui. Kualitas kerja mencakup aspek ketepatan, kecepatan, dan ketelitian dalam
menyelesaikan tugas. Kualitas kerja adalah kemampuan untuk menghasilkan
pekerjaan yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan dan dapat diterima oleh
organisasi dan klien. Kualitas ini bergantung pada pencapaian hasil yang diinginkan
dengan meminimalkan kesalahan dan meningkatkan efisiensi.Menurut Robinson,
kualitas kerja tidak hanya terkait dengan hasil yang dicapai, tetapi juga pada proses
kerja dan bagaimana pekerja berinteraksi dengan pekerjaan mereka. Proses yang
efektif dan efisien sangat penting dalam menghasilkan produk atau layanan

berkualitas.
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(Tangen, 2002) mengartikan kualitas kerja sebagai pencapaian hasil kerja
yang memiliki nilai tinggi dan memenuhi harapan pelanggan atau pihak yang
berkepentingan. Hal ini mencakup penggunaan sumber daya secara efisien dan

tanpa pemborosan.

Kualitas kerja juga melibatkan aspek kepuasan kerja, yang sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, keterampilan, dan sikap pekerja terhadap
pekerjaannya.

Kualitas kerja dan kinerja karyawan adalah dua faktor yang saling berkaitan,
namun memiliki fokus yang berbeda. Kualitas kerja berfokus pada hasil dan proses
kerja yang memenuhi standar, yang mencakup Kinerja, perilaku dan hasil yang
dihasilkan oleh karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Faktor seperti
keterampilan, dan lingkungan kerja sangat memengaruhi keduanya. Menurut para
ahli, pencapaian kinerja yang tinggi dan kualitas kerja yang baik sangat dipengaruhi
oleh manajemen yang baik dan adanya dukungan yang memadai bagi karyawan.

2. Produktivitas kerja

Produktivitas kerja adalah ukuran seberapa efisien seorang karyawan dalam
menyelesaikan tugasnya, yang dapat diukur dengan output yang dihasilkan
dibandingkan dengan input yang digunakan. Dalam konteks organisasi,
produktivitas kerja tidak hanya mencakup kuantitas pekerjaan yang diselesaikan,
tetapi juga kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Produktivitas kerja yang tinggi
berhubungan langsung dengan kinerja karyawan, yang mencakup efektivitas,

efisiensi, dan kontribusi terhadap tujuan organisasi. Berbagai penelitian dalam lima
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tahun terakhir telah membahas bagaimana faktor-faktor tertentu, seperti kepuasan

kerja, dan lingkungan kerja, mempengaruhi produktivitas dan kinerja karyawan.

Produktivitas kerja memiliki hubungan yang erat dengan kinerja karyawan,
karena kinerja karyawan merupakan hasil dari sejauh mana seorang karyawan dapat
mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. (Ramirez
et. al 2021) menyatakan bahwa produktivitas kerja yang tinggi berkontribusi pada
peningkatan kinerja karyawan, yang diukur berdasarkan kualitas dan kuantitas
output yang dihasilkan. Karyawan yang lebih produktif cenderung memiliki Kinerja
yang lebih baik karena mereka mampu mengelola waktu dan sumber daya dengan
lebih efisien, sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan lebih baik dan lebih
cepat.

(Pratama, dkk 2021) menunjukkan bahwa produktivitas kerja yang tinggi
dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui dua mekanisme: peningkatan
dorongan kerja dan peningkatan keterampilan kerja. Karyawan yang produktif
biasanya lebih berkomitmen terhadap pekerjaan mereka dan merasa lebih
terinspirasi untuk mencapai hasil yang lebih baik, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja mereka di tempat kerja.

3. Loyalitas karyawan

Loyalitas karyawan merujuk pada komitmen dan dedikasi yang dimiliki
oleh karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Karyawan yang loyal
tidak hanya bekerja dengan tekun, tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab dan
keterikatan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai perusahaan. Dalam lima tahun

terakhir, banyak penelitian yang menguji hubungan antara loyalitas karyawan dan
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kinerja karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas karyawan
berpengaruh positif terhadap kinerja, karena karyawan yang merasa terikat dengan
organisasi cenderung bekerja lebih keras dan lebih berkomitmen untuk mencapai
tujuan perusahaan.

Loyalitas karyawan dapat diartikan sebagai kesetiaan yang ditunjukkan oleh
karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja. (Mowday 2020)
mengemukakan bahwa loyalitas karyawan mencakup tiga komponen utama:
keinginan untuk tetap bekerja di organisasi, keinginan untuk melakukan upaya yang
lebih bagi organisasi, dan tingkat kepercayaan terhadap kebijakan serta nilai-nilai
yang dipegang oleh organisasi. Karyawan yang loyal biasanya merasa bangga
menjadi bagian dari organisasi dan cenderung menunjukkan perilaku yang
mendukung kesuksesan organisasi.

Loyalitas karyawan berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan,
karena karyawan yang merasa terikat dengan organisasi akan lebih bersemangat
dalam melaksanakan tugas mereka. menemukan bahwa loyalitas karyawan
berkontribusi pada peningkatan kinerja, karena karyawan yang merasa dihargai dan
terikat secara emosional terhadap organisasi akan cenderung menunjukkan perilaku
proaktif dan berusaha keras untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mereka
akan lebih peduli terhadap hasil kerja mereka, yang berujung pada peningkatan
kinerja yang lebih tinggi. Loyalitas karyawan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja mereka. Karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan

menunjukkan komitmen yang lebih besar untuk bekerja lebih keras dan mengatasi
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tantangan yang ada, yang pada gilirannya berpengaruh pada kualitas dan kuantitas
hasil kerja mereka.

4. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas memiliki hubungan yang
signifikan dengan kinerja karyawan. Beberapa ahli menjelaskan hubungan ini
sebagai berikut:

(Sudarmanto, 2009) tingkat kedisiplinan kerja pegawai dapat diukur dari
ketepatan waktu pegawai dalam mematuhi jam masuk kerja yang telah ditetapkan
oleh organisasi. Disiplin kerja yang baik, termasuk ketepatan waktu, dapat
meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai.

(Makmur, 2001) mengungkapkan bahwa ketepatan waktu adalah faktor
yang dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu kegiatan dalam
organisasi. Penggunaan waktu yang tepat akan menciptakan efektivitas pencapaian
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

(Mathis dan Jackson, 2006): Dalam penelitian yang mengacu pada teori
Mathis dan Jackson, indikator kinerja karyawan meliputi kuantitas pekerjaan,
ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama. Ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas menunjukkan kesanggupan karyawan dalam memenuhi target
yang ditetapkan. Robbins (2021) menyatakan bahwa indikator kinerja karyawan
meliputi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu, efektivitas,
kemandirian, dan komitmen kerja. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas
menunjukkan kemampuan karyawan dalam mengelola waktu dan memenubhi

deadline yang ditetapkan.
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Dengan demikian, ketepatan waktu berperan penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin dalam mematuhi waktu Kkerja
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, yang pada gilirannya mendukung

pencapaian tujuan organisasi secara efektif.

2.5 Kaitan Teori Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Agribisnis

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam agribisnis memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas
perussahaan di sektor pertanian khususnya agribisnis. Agribisnis sebagai salah
satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia memerlukan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten untuk meningkatkan
kualitas produk dan jasa yang dihasilkan. Oleh karena itu, manajemen sumber
daya manusia agribisnis menjadi sangat penting untuk meningkatkan kinerja dan

kesuksesan usaha agribisnis.

1. Pengertian Agribisnis dan Sumber Daya Manusia

Agribisnis dapat diartikan sebagai suatu kegiatan bisnis yang terkait dengan
pertanian, perikanan, dan peternakan. Agribisnis melibatkan berbagai aspek seperti
produksi, pengolahan, dan penjualan produk pertanian, perikanan, dan peternakan.
Sumber daya manusia dalam agribisnis meliputi pegawai, petani, peternak, dan
lain-lain yang berperan penting dalam proses produksi dan pengolahan produk

agribisnis.

a). Pengertian Agribisnis
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Agribisnis adalah suatu kegiatan bisnis yang terkait dengan pertanian,
perikanan, dan peternakan. Agribisnis melibatkan berbagai aspek seperti produksi,
pengolahan, dan penjualan produk pertanian, perikanan, dan peternakan. Agribisnis
juga melibatkan berbagai industri seperti industri pertanian, industri perikanan, dan
industri peternakan.

b). Pengertian Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia dalam agribisnis meliputi pegawai, petani, peternak,
dan lain-lain yang berperan penting dalam proses produksi dan pengolahan produk
agribisnis. Sumber daya manusia dalam agribisnis memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha agribisnis. Sumber
daya manusia dalam agribisnis harus memiliki kemampuan dan keterampilan yang

sesuai dengan kebutuhan usaha agribisnis.

2.6 Startegi Yang Dapat Digunakan Untuk Meningkatkan Kinerja Msdm

Agribisnis Di Indonesia

Agribisnis di Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas
dan berkompeten untuk meningkatkan kinerja dan kesuksesan usaha agribisnis.
Berikut beberapa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja SDM

agribisnis di Indonesia:

a) Pengembangan Sumber Daya Manusia: Pengembangan SDM agribisnis harus
dilakukan melalui pelatihan, pengembangan keterampilan, dan pengembangan
karier. Pelatihan harus dilakukan secara teratur dan berfokus pada kemampuan

yang dibutuhkan oleh karyawan
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b) Pengembangan Kelembagaan: Pengembangan kelembagaan yang terkait
dengan sektor agribisnis sangat mempengaruhi perilaku masyarakat, baik
masyarakat pengguna hasil agribisnis maupun pelaku usaha agribisnis.
Kelembagaan yang dibangun harus berada dan dibentuk oleh masyarakat
disekitar usaha agribisnis, lembaga yang dibentuk oleh organisasi swasta
maupun kelembagaan yang dibentuk oleh pemerintah dengan tujuan untuk
meningkatkan produktivitas serta efisiensi dari proses produksi perusahaan.

c) Pengembangan Sumber Daya Manusia Agroindustri: Pengembangan sumber
daya manusia agroindustri harus dilakukan melalui analisis situasional dan
strategi pengembangan sumber daya manusia yang berdaya saing serta mampu
beradaptasi di lingkungan. Analisis situasional harus dilakukan untuk

mengetahui kebutuhan dan potensi sumber daya manusia yang tersedia.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam agribisnis memiliki
peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha agribisnis
dengan cara meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Agribisnis sebagai sektor
penting dalam perekonomian Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berkompeten untuk meningkatkan kualitas produk dan jasa yang
dihasilkan. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia agribisnis harus
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian, serta meningkatkan
kemampuan karyawan dalam menghadapi perubahan gaya kepemimpinan dan

perubahan lingkungan.
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2.7 Penelitian Terdahulu

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Kepemimpinan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Beberapa gaya
kepemimpinan, terutama kepemimpinan transformasional, terbukti efektif dalam
meningkatkan kinerja karyawan karena mendorong inovasi, dan komitmen
terhadap tujuan organisasi. Penelitian oleh Kumar & Jauhari (2021) dalam Journal
of Organizational Behavior menunjukkan bahwa pemimpin yang memberi arahan
jelas, memberikan umpan balik konstruktif, dan mendukung pengembangan
karyawan mampu meningkatkan kinerja individu dan tim. Karyawan yang merasa
dihargai oleh pemimpinnya cenderung berkomitmen lebih tinggi dan berusaha

memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Lingkungan kerja
yang sehat, baik fisik maupun non-fisik, sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Wang & Liu (2020) dalam International Journal of Environmental
Research and Public Health mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti
pencahayaan yang baik, suhu ruangan yang nyaman, serta kebersihan dan
kenyamanan ruang kerja berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kinerja
karyawan. Selain itu, faktor-faktor non-fisik seperti hubungan interpersonal yang
baik antar kolega, budaya kerja yang positif, dan adanya dukungan emosional di

tempat kerja juga meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Kombinasi Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan dan

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan saling terkait dan saling memperkuat.
49

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26



Jodi El Roehy Siringo-Ringo - Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja.....

Rivai & Mulyadi (2022) dalam Journal of Business and Management menemukan
bahwa kepemimpinan yang baik, yang mendukung penciptaan lingkungan kerja
yang sehat, berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan
kerja yang kondusif memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan optimal,
sedangkan kepemimpinan yang efektif dapat mendorong karyawan untuk lebih
produktif dan meningkatkan kualitas pekerjaan mereka. Kombinasi keduanya

menciptakan sinergi yang mengarah pada kinerja yang lebih tinggi”®3.

Peran Kepemimpinan dalam Menciptakan Lingkungan Kerja yang
Mendukung Kinerja Karyawan Kepemimpinan yang efektif juga berperan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Amabile et al. (2021) dalam
Creativity and Innovation Management meneliti bagaimana pemimpin yang
mendukung kolaborasi dan memberikan kebebasan bagi karyawan untuk berinovasi
dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kreatif. Pemimpin yang
mendengarkan umpan balik dari karyawan dan mengimplementasikan perubahan
berdasarkan masukan mereka turut menciptakan suasana kerja yang mendukung

peningkatan kinerja.

Penelitian oleh Zhou & Lee (2020) dalam Journal of Applied Psychology
melakukan studi komparatif di beberapa sektor industri untuk menganalisis
pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasilnya
menunjukkan bahwa pengaruh keduanya bervariasi antar sektor, namun secara
umum, sektor yang memprioritaskan kesejahteraan karyawan dan mendukung gaya

kepemimpinan yang partisipatif memiliki kinerja yang lebih tinggi. Sektor
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teknologi dan manufaktur, misalnya, menunjukkan hasil yang lebih baik dalam

kinerja karyawan ketika lingkungan kerja dan kepemimpinan seimbang.

Kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan yang
mendukung dan memberikan kebebasan bagi karyawan untuk berinovasi, serta
lingkungan kerja yang nyaman dan positif, dapat meningkatkan loyalitas dan
produktivitas karyawan, yang akhirnya berkontribusi pada Kinerja yang lebih baik.
Penelitian terkini menunjukkan pentingnya kedua faktor ini dalam menciptakan

suasana kerja yang mendukung keberhasilan organisasi.
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguiji
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu kepemimpinan,
lingkungan Kerja, dan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan.

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di MKSO Tebu PT. SGN Kabupaten Deliserdang
Pemilihan Lokasi ditentukan dengan pertimbangan karena adanya pergantian dan
perubahan kepemimpinan yang belum pada waktunya di MKSO PT. SGN Kebun

Sei Semayang Kecamatan hamparan perak kabupaten Deli Serdang Sumatera utara.

3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Arikunto (2010), populasi adalah "seluruh subjek penelitian yang ingin
diteliti dan diambil datanya." Artinya, populasi mencakup semua elemen yang

memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus atau masalah penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pelaksana di perusahaan
MKSO PT. SGN Kebun Sei Semayang di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten

Deli Serdang yang menjadi objek penelitian. Jumlah seluruh karyawan pelaksana

52

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26



Jodi El Roehy Siringo-Ringo - Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja.....

MKSO PT. SGN Kebun Bulu Cina di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten

Deliserdang yang untuk saat ini berjumlah 44 orang.

3.3.2 Sampel

Sugiyono (2017), menyatakan bahwa sampel adalah "sebagian elemen atau
unit yang diambil dari populasi untuk mewakili populasi tersebut.” Sampel dipilih
agar dapat menggambarkan karakteristik dari populasi dengan akurat, sehingga

hasil dari sampel dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi.

Dalam penelitian ini jumlah sampel merupakan keseluruhan jumlah

populasi, menggunakan metode sensus yang berjumlah sebanyak 44 orang.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Sensus adalah teknik pengambilan sampel yang mencakup seluruh anggota
populasi. Dalam penelitian ini, peneliti akan akan dijadikan pengambilan sampel
dengan cara ini karena jumlah populasi yang relatif terbatas dan mudah diakses.
Setiap elemen dalam populasi akan dijadikan sampel dan akan dilibatkan dalam

pengumpulan data.

3.5 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua
kategori utama, yaitu data primer dan data sekunder. Keduanya memiliki peran
penting dalam mendukung keberhasilan penelitian ini. Data primer adalah data
yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari responden yang relevan
dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui

penyebaran kuesioner kepada karyawan perusahaan yang menjadi sampel
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penelitian. Data yang diperoleh langsung dari karyawan ini akan digunakan untuk
mengukur pengaruh variabel-variabel yang diteliti, yaitu kepemimpinan,
lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Dan data sekunder adalah data yang
diperoleh dari sumber yang sudah ada dan telah dikumpulkan oleh pihak lain
sebelumnya. Data sekunder digunakan untuk memperkaya penelitian ini dengan

informasi tambahan yang mendukung variabel yang sedang diteliti.

3.6 Metode Pengumpulan Data

3.6.1 Uji Validitas Dan Reliabilitas

Uji validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan terhadap instrumen
penelitian dalam rangka memastikan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel. Uji validitas dan
reliabilitas sangat penting untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini dapat mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat dan

konsisten.

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017) Validitas merujuk pada sejauh mana instrumen
pengukuran (dalam hal ini kuesioner) dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dalam penelitian ini, validitas bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner yang
digunakan untuk mengukur variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kinerja

karyawan benar-benar mencerminkan konsep-konsep tersebut.

54

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 7/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/5/26



Jodi El Roehy Siringo-Ringo - Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja.....

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengukur konsistensi atau kestabilan hasil pengukuran. Dalam
konteks ini, uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini dapat memberikan hasil yang konsisten jika
digunakan pada waktu yang berbeda atau dengan kelompok responden yang
berbeda. Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang serupa ketika

digunakan dalam kondisi yang sama.

3.7 Metode Analisis Data

Teknik analisis adalah metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan
data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi masalah, terutama masalah
penelitian. Adapun analisis yang digunakan berdasarkan variabel penelitian adalah

sebagai berikut.

3.7.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pelaksana MKSO PT. SGN Kebun Bulu Cina di
kecamatan hamparan perak kabupaten deli serdang sumatera utara maka akan
dilakukan Analisis Regresi linier berganda, Analisis ini merupakan suatu metode
analisis hipotesis penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara suatu variabel dengan variabel lainya yang dinyatakan dalam
bentuk persamaan regresi. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari 2 atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
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(Y). Adapun Persamaan regresi linier berganda secara matematik diekspresikan

sebagai berikut:
Y = a+ b1X1+ b2X2+e
Keterangan:
Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta
b1, dan b2 = Koefisien Regresi
X1 = Pengawasan
X2 =Budaya kerja
e = Eror
3.7.2 Uji Hipotesis
1. Uji F
Uji F merupakan uji secara simultan dalam menguji hipotesis penelitian
untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Adapun dasar

pengambilan keputusan hasil uji f pada penelitian ini dengan menggunakan taraf

signifikan 0.05 (o = 5%) adalah sebagai berikut.

a. Jika nilai f hitung > f tabel, maka terdapat pengaruh variabel bebas (X)

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat ().
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b. Jika nilai f hitung < f tabel, maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X)

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat (Y).
2.Uji T
Uji t merupakan uji parsial dalam regresi linear berganda yang digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian dengan hasil perhitungan statistika dalam
regresi. Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) secara individual. Adapun dasar pengambilan

keputusan hasil uji t pada penelitian ini dengan menggunakan taraf signifikan 0.05

(o= 5%) adalah sebagai berikut.

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima. Artinya, pengaruh variabel

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya, variabel bebas tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
3.7.3 Koefisien Determinasi (R?)

Metode analisis yang digunakan yaitu Koefisien Determinasi (R?) dimana
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel pengawasan dan budaya kerja (X)
terhadap variabel kinerja karyawan () dapat dilakukan dengan menentukan nilai
Koefisien Determinasi (R?). Apabila nilai R Square bernilai negatif (-), maka dapat
dikatakan tidak ada pengarulh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Se
lanjutnya, apabila semakin kecil nilai R Square, maka hal ini menunjukkan bahwa
pengarulh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin lemah.

Sebaliknya, apabila semakin besar nilai R Square, maka hal ini menunjukkan
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bahwa pengarulh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hal ini dapat

dilihat pada nilai R Square yang terdapat pada output SPSS pada bagian Model

Summary.

3.8 Definisi Operasional

Kepemimpinan merupakan suatu proses di mana seorang individu
mempengaruhi sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama di
MKSO PT. SGN Kabupaten Deli Serdang.

Integritas merujuk pada kualitas moral seseorang yang menunjukkan
konsistensi antara nilai-nilai, tindakan, dan keyakinan mereka di MKSO
PT. SGN Kabupaten Deli Serdang.

Memberikan imbalan/sanksi yaitu imbalan terhadap kinerja karyawan
imbalan diberikan sebagai bentuk penghargaan terhadap kinerja yang baik
dari karyawan, yang bertujuan untuk mendorong mereka untuk tetap
bekerja dengan produktif dan mencapai tujuan organisasi di MKSO PT.
SGN Kabupaten Deli Serdang.

Pengambilan Keputusan adalah pengambilan keputusan dalam konteks
organisasi adalah proses di mana pemimpin atau manajer memilih opsi
yang terbaik untuk mencapai tujuan organisasi, termasuk dalam hal
pengelolaan kinerja karyawan di MKSO PT. SGN Kabupaten Deli
Serdang.

Lingkungan kerja adalah segala kondisi di sekitar karyawan, baik fisik
maupun non-fisik, yang dapat mempengaruhi kenyamanan, motivasi, dan

kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas di PT SGN.
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6. Lingkungan kerja fisik adalah semua kondisi dan fasilitas yang berbentuk
fisik di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan
kinerja karyawan PT SGN secara langsung maupun tidak langsung.

7. Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang berkaitan dengan
hubungan sosial dan psikologis di tempat kerja, termasuk interaksi antara
karyawan dengan atasan maupun sesama rekan kerja yang dapat
mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan PT SGN.

8. Cuaca adalah kondisi atmosfer di sekitar lingkungan kerja PT SGN pada
waktu tertentu yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas
karyawan.

9. Suhu adalah tingkat panas atau dingin yang dirasakan di lingkungan kerja
PT SGN, baik di dalam maupun di luar ruangan, yang dapat mempengaruhi
kesehatan dan kinerja karyawan.

10. Peralatan kerja adalah seluruh alat dan fasilitas yang digunakan oleh
karyawan PT SGN untuk menunjang pelaksanaan tugas dan mencapai
target kerja.

11. Hubungan antar karyawan adalah interaksi sosial, kerja sama, dan
komunikasi yang terjalin antara sesama karyawan di PT SGN yang
mempengaruhi suasana kerja dan pencapaian tujuan organisasi.

12. Kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja, yang
dievaluasi berdasarkan standar atau tujuan yang telah ditetapkan oleh

organisasi di MKSO PT. SGN Kabupaten Deli Serdang.
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13. Kualitas kerja adalah Tingkat kesempurnaan dan ketepatan hasil pekerjaan
yang dilakukan karyawan sesuai standar yang ditetapkan PT SGN.

14. Produktivitas kerja adalah Jumlah output atau hasil kerja yang dihasilkan
karyawan dalam periode waktu tertentu di PT SGN, yang mencerminkan
efisiensi dan efektivitas kerja.

15. Loyalitas karyawan adalah Kesetiaan dan komitmen karyawan terhadap
PT SGN yang tercermin dari kesediaan untuk bertahan, mematuhi aturan,
dan berkontribusi secara maksimal bagi perusahaan.

16. Ketepatan waktu adalah Kemampuan karyawan menyelesaikan pekerjaan

sesuai dengan jadwal atau waktu yang telah ditentukan oleh PT SGN.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan berdasarkan hasil dan

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

(Y) di MKSO PT. SGN Kebun Sei Semayang, Kabupaten Deli Serdang.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 3.504 > t tabel

1.682, yang berarti gaya kepemimpinan yang diterapkan berperan

penting dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan. Pemimpin

yang memberikan arahan jelas, memberi umpan balik positif, serta

mendukung perkembangan karyawan mampu meningkatkan kualitas

dan produktivitas kerja.

2. Lingkungan kerja (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2.974 > t

tabel 1.682. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung

baik secara fisik maupun psikologis, terbukti meningkatkan efektivitas

dan kinerja individu. Faktor-faktor seperti pencahayaan, suhu ruangan,

kebersihan, serta hubungan sosial yang positif di tempat kerja

berkontribusi besar terhadap hasil kerja karyawan.

3. Pada uji f (simultan) nilai f hitung pada variabel kepemimpinan dan

lingkungan kerja (34.826) > f tabel (3.22) maka kepemimpinan dan
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lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja

karyawan.

6.2 Saran

1. Perusahaan disarankan untuk terus mengembangkan kualitas
kepemimpinan melalui pelatihan, coaching, dan pendekatan kepemimpinan
yang lebih partisipatif dan komunikatif, guna menciptakan hubungan kerja

yang harmonis dan meningkatkan kinerja karyawan.

2. Perbaikan dan pemeliharaan lingkungan kerja baik dari sisi fisik
(kenyamanan ruang kerja, kebersihan, pencahayaan) maupun non-fisik
(iklim kerja yang positif, hubungan antarpegawai) harus menjadi prioritas

perusahaan untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif.

3. Penerapan evaluasi rutin terhadap gaya kepemimpinan dan kondisi
lingkungan kerja perlu dilakukan oleh manajemen agar dapat menyesuaikan
dengan dinamika kebutuhan karyawan serta untuk meningkatkan

produktivitas secara berkelanjutan.

4. Melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan operasional
dapat menjadi strategi efektif dalam membangun rasa memiliki terhadap

pekerjaan, sehingga berdampak positif pada peningkatan kinerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN
KERJATERHADAP KINERJA KARYAWAN PELAKSANA DI

MKSO TEBU PT. SGN KABUPATEN DELI SERDANG

Kepada bapak/ibu yang terhormat,

Saya Jodi El Roehy Siringo Ringo adalah mahasiswa Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Medan Area sedang melakukan penelitian untuk
skripsi saya mengenai ‘“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pelaksana Di Mkso Tebu Pt. Sgn Kabupaten Deli

Serdang”.

Saya memohon ketersediaan bapak/ibu/sdr/l untuk mengisi kuesioner penelitian ini
yang nantinya akan berguna untuk membantu proses pengumpulan dan pengolahan
data saya. Kuesioner ini hanya semata mata hanya untuk akademik. Atas waktu,

keteresediaan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

A. Karakterisitk Responden
1. NAMA:
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2. JENIS KELAMIN : L/P
3. USIA:

4, LAMA BEKERJA:

5. PENDIDIKAN :

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (\) pada salah satu jawaban yang telah disediakan dan pilih yang
anda anggap tepat. Diharapkan semua pertanyaan tidak ada yang dikosongkan.

Pilihan jawaban:

Skor1l=
Skor 2 =
Skor 3=
Skor 4 =
Skor 5 =

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Kurang Setuju (KS)
Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Kepemimpinan (X1)

NO

PERNYATAAN VARIABEL

SS

KS

TS

STS

Imbalan yang diterima karyawan
dapat mendorong mereka untuk
bekerja lebih keras.

Imbalan finansial seperti gaji dan
bonus dapat  meningkatkan
kualitas kerja karyawan.

Pemimpin yang memiliki
Integritas  tinggi  membantu
karyawan untuk lebih percaya
diri dalam melaksanakan tugas-
tugas yang menantang.

Pemimpin yang menunjukkan
integritas yang baik lebih mudah
untuk bekerja dalam tim dan
mencapai tujuan bersama.

Pemimpin yang memiliki
integritas  cenderung  lebih
produktif ~ dalam  pekerjaan
mereka.

Sanksi yang diberikan oleh
perusahaan dapat memperbaiki
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perilaku dan Kkinerja karyawan
dalam jangka Panjang

Perusahaan yang memberikan
imbalan dan sanksi yang jelas
dapat membantu karyawan untuk

meningkatkan produktivitas
mereka.
Karyawan merasa lebih

bertanggung jawab terhadap
pekerjaan mereka ketika mereka
tahu ada konsekuensi (baik
imbalan atau sanksi) terhadap
Kinerja mereka.

Keputusan yang dibuat oleh
pimpinan perusahaan
mempengaruhi kepuasan Kkerja
karyawan, yang pada gilirannya
berdampak pada kinerja mereka.

Pimpinan  yang  melibatkan
karyawan dalam pengambilan
Keputusan cenderung
meningkatkan  kualitas  dan
kinerja mereka.

Lingkungan Kerja (X2)

No | PERNYATAAN VARIABEL SS

KS

TS

STS

Kualitas peralatan kerja yang buruk

sering menghambat kinerja saya.

Peralatan kerja yang sering rusak

mengurangi produktivitas saya

Dengan menggunakan peralatan yang

tepat, saya merasa lebih semangat dan
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dapat memberikan hasil kerja yang

lebih baik.

Kondisi  suhu  yang  nyaman
meningkatkan konsentrasi saya dalam

menyelesaikan tugas.

Suhu yang terlalu panas di ruang kerja
menyebabkan saya merasa lelah lebih
cepat, yang berdampak pada kinerja

saya.

Pencahayaan yang cukup di tempat
kerja. membantu  saya  untuk
menyelesaikan tugas dengan lebih

efisien.

Pencahayaan yang tidak memadai
dapat menyebabkan penurunan mood

dan kualitas untuk bekerja.

Hubungan antar karyawan yang
mendukung kolaborasi tim membantu
saya dalam bekerja lebih efektif

dengan rekan-rekan saya.

Lingkungan kerja yang
mengutamakan kerja tim membantu
saya merasa lebih terlibat dalam
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pekerjaan dan meningkatkan kinerja
saya.

Budaya organisasi yang
mengutamakan  kompetisi  sehat
mendorong saya untuk menunjukkan

kinerja terbaik saya.

Kinerja Karyawan (Y)

No

PERNYATAAN VARIABEL

SS

KS | TS | STS

Saya merasa puas dengan gaya
kepemimpinan yang diterapkan di
perusahaan ini sehingga
menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat.

Pemimpin  di  organisasi  ini
memberikan dukungan yang cukup
untuk mengembangkan Kinerja saya.

Saya merasa puas  dengan
penghargaan yang saya terima sesuai
dengan hasil kerja yang saya capai.

Produktivitas saya tidak hanya
dilihat dari jumlah pekerjaan yang
selesai, tetapi juga dari kualitas
pekerjaan yang saya hasilkan.

Saya merasa lebih produktif ketika
bekerja dalam tim yang saling
mendukung dan bekerja sama
dengan baik

Dorongan untuk mencapai tujuan
bersama tim, berpengaruh besar
terhadap produktivitas saya dalam
bekerja.

Saya merasa bangga bekerja di
perusahaan ini dan berkomitmen
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untuk memberikan yang terbaik
dalam pekerjaan saya.

Saya berusaha untuk menjaga
reputasi baik perusahaan melalui
kinerja yang saya hasilkan.

Saya selalu melaksanakan tugas dan
tanggung jawab saya dengan penuh
dedikasi dan tanpa mengurangi
kualitas kerja.

Loyalitas saya terhadap perusahaan
mendorong saya untuk terus
mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan agar dapat
berkontribusi lebih besar pada
Kinerja perusahaan.
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Lampiran 2. Karakteristik Responden

No Sampel Nama Jenis Kelamin (L/P) Usia (Tahun) Lama Bekerja (Tahun) Pendidikan
1 Sugiarti Perempuan 53 23 SMA
2 Akbar maulana Laki laki 31 5 S1

3 Mhd.rindang oloan Laki Taki 29 5 S1

4 Risnawan Laki laki 48 22 SMA
5 Widia dwi ami Perempuan 24 5 D3

6 Ahmadi sembiring Laki laki 48 22 S1

7 Muliana Perempuan 49 25 D3

8 Ren Perempuan 25 5 D3

9 Gunadi Laki laki 54 30 SMA
10 Lely widya astuti Perempuan 52 29 SMA
11 Suhadi Laki laki 54 20 SMA
12 Sunarto Laki laki 53 15 SMA
13 Watno Laki laki 54 20 SMA
14 Warsiono Laki laki 51 15 SMA
15 Zulkarnaen Laki laki 51 25 SMA
16 Suryadi s Laki laki 51 8 SMA
17 Misman Laki laki 53 25 SMA
18 Krismanto Laki laki 29 5 il
19 Muhammad rivan Laki laki 43 10 S1
20 Ratno timur tarigan Laki laki 52 10 SMA
21 Sucipto Laki laki 53 15 SMP
22 Triono joko Laki laki 53 15 SMA
23 Aksi tanaka Laki laki 50 15 SMA
24 Suwiono Laki laki 51 10 SMP
25 Samsudi Laki laki 55 25 SMA
26 Suharno Laki laki 54 20 SMA
27 Feriadi Laki laki 54 25 SMA
28 Julianto Laki laki 54 15 SMA
29 Samsul bahri Laki laki 53 25 SMA
30 Ghaly ardiano Laki laki 28 6 SMA
31 Angga dharmawan Laki laki 28 5 SMA
32 Rahmat subandi Laki laki 33 8 SMP
33 Abdullah Ibnu Laki laki 28 5 S1
34 Wylmar wirabuana Laki laki 25 5 S1
35 Aluin tria ginting Laki laki 28 5 S1
36 Budi anjasmara Laki laki 30 5 SMA
37 Edwin Gunawan Laki laki 55 20 SMA
38 Saptono Laki laki 54 15 SMA
39 Suwiono Laki laki 54 25 SMA
40 Sutrisno Laki laki 52 20 SMA
41 Satria try wijaya Laki laki 28 5 SMA
42 Harianto M Laki laki 51 15 SMA
43 Legianto Laki laki 51 20 SMP
44 Selamet D Laki laki 53 13 SMP
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Lampiran 3. Tabulasi Data Kepemimpinan (X1)

NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 JUMLAH TOTAL
Sugiarti 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47
Akbar maulana 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43
Mhd.rindang oloan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49
Risnawan 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48
Widia dwi arni 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 44
Ahmadi sembiring 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43
Muliana 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33
Ren 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29
Gunadi 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 43
Lely widya astuti 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 37
Suhadi 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 35
Sunarto 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45
Watno 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 45
Warsiono 5 5 4 5 5 4 5 3 4 3 43
Zulkarnaen 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 39
Suryadi s 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 44
Misman 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47
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Krismanto 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 42
Muhammad rivan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Ratno timur tarigan 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 45
Sucipto 5 5 4 5 5 4 5 3 4 3 43
Triono joko 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 39
Aksi tanaka 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 44
Suwiono 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47
Samsudi 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 42
Suharno 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 40
Feriadi 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48
Julianto 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 44
Samsul bahri 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43
Ghaly ardiano 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42
Angga dharmawan 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48
Rahmat subandi 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 43
Abdullah Ibnu 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Wylmar wirabuana 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 35
Aluin tria ginting 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 33
Budi anjasmara 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47
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Edwin gunawan 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43
Saptono 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49
Suwiono 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48
Sutrisno 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 44
Satria try wijaya 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43
Harianto M 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 27
Legianto 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 44
Selamet D 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47
JUMLAH 189 195 186 198 190 189 183 189 181 184 1884
RATA-RATA 4,295455 4,431818 4,227273 4,5 4,318182 4,295455 4,159091 4,295455 4,113636 4,181818

Lampiran 4. Tabulasi Data Lingkungan Kerja (X2)
NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 JUMLAH

TOTAL

Sugiarti 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42
Akbar maulana 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48
Mhd.rindang oloan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
Risnawan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Widia dwi arni 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 44
Ahmadi sembiring 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 45
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Muliana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Ren 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28
Gunadi 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 44
Lely widya astuti 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 40
Suhadi 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
Sunarto 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 39
Watno 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41
Warsiono 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45
Zulkarnaen 4 5 5 4 4 5 5 3 3 3 41
Suryadi s 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Misman 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45
Krismanto 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45
Muhammad rivan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Ratno timur tarigan 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42
Sucipto 5 4 5 4 4 4 4 5 3 3 41
Triono joko 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 43
Aksi tanaka 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42
Suwiono 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 45
Samsudi 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
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Suharno 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 38
Feriadi 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 41
Julianto 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41
Samsul bahri 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 45
Ghaly ardiano 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 36
Angga dharmawan 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41
Rahmat subandi 5 4 5 4 4 4 5 3 3 4 41
Abdullah Ibnu 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Wylmar wirabuana 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42
Aluin tria ginting 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 39
Budi anjasmara 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
Edwin gunawan 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 46
Saptono 5 4 5 4 4 5 5 3 3 3 41
Suwiono 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
Sutrisno 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45
Satria try wijaya 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45
Harianto M 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29
Legianto 5 4 5 4 5 4 4 5 3 3 42
Selamet D 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 42
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JUMLAH 190 189 189 180 179 184 185 182 176 181 1835
RATA-RATA 4,31818 4,29545 4,29545 4,09090 4,06818 4,18181 4,20454 4,13636 4 4,11363
2 5 5 9 2 8 5 4 6

Lampiran 5. Tabulasi Data Kuesioner Kinerja Karyawan ()

NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 JUMLA
?OTAL

Sugiarti 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 46

Akbar

maulana 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 43

Mhd.rindang

oloan 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 41

Risnawan 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48

Widia dwi arni 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44

Ahmadi

sembiring 4 4 4 5 5 4 3 5 4 4 42

Muliana 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28

Ren 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34

Gunadi 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 40

Lely  widya

astuti 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 42
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Suhadi 3 4 3 4 3 5 4 4 4 5 39
Sunarto 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 46
Watno 4 4 5 5 3 5 4 4 4 3 41
Warsiono 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46
Zulkarnaen 3 5 4 4 4 3 3 3 3 4 36
Suryadi s 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 47
Misman 4 5 4 4 4 5 5 5 3 5 44
Krismanto 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 41
Muhammad

rivan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Ratno  timur

tarigan 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 44
Sucipto 5 5 5 5 3 5 3 4 5 3 43
Triono joko 4 5 4 4 5 5 4 3 4 3 41
Aksi tanaka 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 42
Suwiono 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
Samsudi 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43
Suharno 5 4 4 5 5 3 5 4 5 4 44
Feriadi 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 46
Julianto 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 43
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Samsul bahri 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47
Ghaly ardiano 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 43
Angga
dharmawan 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 44
Rahmat
subandi 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 44
Abdullah Ibnu 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Wylmar
wirabuana 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43
Aluin tria
ginting 3 4 5 3 5 4 4 4 3 4 39
Budi
anjasmara 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 44
Edwin
gunawan 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 41
Saptono 5 5 3 4 3 4 4 4 4 3 39
Suwiono 4 4 5 5 4 5 4 3 3 5 42
Sutrisno 4 5 5 4 4 3 3 5 4 4 41
Satria try
wijaya 3 5 4 3 5 4 5 5 3 5 42
Harianto M 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27
Legianto 4 5 4 4 4 5 4 3 5 3 41
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Selamet D 3 4 5 4 4 5 4 5 5 3 42
JUMLAH 189 195 186 198 | 190 189 183 189 181 184 1884
RATA-RATA | 42954545 | 44318181 [ 4,2272727 | 45 | 43181818 | 4,2954545 | 4,1590909 | 4,2954545 | 4,1136363 | 4,1818181
45 82 27 18 45 09 45 64 82
Lampiran 6. Hasil Olah Data
1. Uji Validitas Kepemimpinan
P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 TOTAL
TOTAL Pearson
;707" 820" 712" 845" 668" 856" 650" 667" ;733" 648" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44
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2. Uji Validitas Lingkungan Kerja

PO1 P02 P03 P04 P05 P06 pO7 P08 P09 P10 TOTAL
TOTAL Pearson
,688™ 679" 17 822" 811" 727 673" ,653™ ,652" ,708™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44

3. Uji Validitas Kinerja Karyawan

P01 P02 P03 P04 P05 P06 PO7 P08 P09 P10 TOTAL
TOTAL Pearson
,666™ ,684™ ,570™ ,612™ 531" ,540™ ,665™ ,603™ ,654™" ,658™ 1
Correlation
Sig. (2-
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
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4. Uji Realibilitas

Reliabelitas Kepemimpinan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.901 3

Reliabelilitas Lingkungan kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.890 3

5. Uji regresi linear berganda

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized ~ Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Toleran
Model B Std. ErrorBeta T Sig. ce VIF
1  (Constant)
9,777 3,939 2,482 017
GAYA
KEPEMIMPIN ,402 115 ,465 3504 ,001 512 1,952
AN
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LINGKUNGA

,369 124 ,395 2974 005 512 1,952

N KERJA

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

6. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 576,306 2 288,153 34,826 ,000°
Residual 339,239 41 8,274
Total 915,545 43

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, GAYA KEPEMIMPINAN

7. UjiT

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Toleran

Mode| B Std. Error Beta t Sig. ce VIF

1 (Constant) 9,777 3,939 2,482 ,017
GAYA

,402 ,115 465 3,504 ,001 512 1,952

KEPEMIMPINAN
LINGKUNGAN
KERJA ,369 124 395 2,974 ,005 ;512 1,952

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

8. Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
! ,7932 ,629 ,611 2,876
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a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, GAYA KEPEMIMPINAN

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Lampiran 7. Tabel Uji tdan Uji f

1 Ujit
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2.Uji f
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Lampiran 8. Surat lzin Riset
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Lampiran 9. Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 10. Dokumentasi

Melakukan pemberian kuesioner kepada karyawan

Melakukan pemberian kuesioner kepada karyawan

Dokumentasi dengan karyawan
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